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ABSTRAK

Ailda Alamanda, 20100 Creafffer berbahasa Minanzkabao pada Angkotan Kofe
di kota Padang, Jurnsan Sastro Daersh, Fakulias Sastra Universitas Andafos, Padanp
Pembimbing | Drra. Reniwati, M. Hum, don Pembimbing 11, RBopa Almos 50 5
h.Hum,

Cererffies adalah schush kegintan seni vang mengeunakan garis, pela, bentuk,
dan memainkan keterpadiuan wama vang menofiskan tcks di atas dinding, kertas,
papan  kain, dan jupa kaca. Penelitan mengenai g mi dilakokan antuk
menpetahul bentuk fingual, fungsi. dan makna dari schush tredisi olisan vang
menggunakan media angkotan kota.

Metode  peneliian vange  digunakan melipuli tiga tahapan.  vaita; 1)
pengumpukan data, 20 analisis data, dan 33 penvajian analisis data, Pepgompeian data
dilakukan dengan  menggunakan metode  cakap wvaitu teknik  pancing,  dan
mengzunakan metade simak libat cakap dengan memakai teknik wawancar, rekam,
dan catal. Teknik wawancarn jugs memaka mediator untuk mendapatkan keabsahan
datz.  [ralam menpanalisis data digonaksn weknik ortogrefis,  pragmatis,  dan
translasional. Selanjutnya, penvagian analisis data mengeunakan metode informal,

Drari penelitian i ditemukan 3 bentuk lingual dan geaffid, vaitu: 1) kata, 2)
frasa. dan 3) kalimat, Berikulnya ditemukan ada tujuh fungsi dari graiiisd, vaim; 1)
wraffid schagai alat untuk melakoekan sesuatu Cinstermental). 21 mempengaruhi lawan
bicam (regwlatony), 31 berfungst untuk membuat pernvatasn (represeniasional), 4)
memelthars hubungan sosial {feracitonad). 3) menpekspresikan perasaan (personad)
) memperleh  penpetshuan  (Aearistic), dan 7Y melahitksn suatu pagasan
{fmaginaiived, Selanjutnya, makna graf@d dapat dikelompokkan menjadi tiga, yail;
1y makng leksikal, 2) makna gramatikal, dan 3) makna kontekstual.



BARIT

PENDAHULLIAN

1.1 Latar Belakang

Manusia menggunakan babasa sebagai alat komunikasi. Bahasa merupakan
wadah wuntuk menvampaikan seoala sesuaton vang  dirasakan,  dipikirkan. dan
diinginkan  vang  rercipla dalam  pikican monosia. Melaloi bahasa manusia
mengunekapkan de-nde dan mengekspresikon papasan-pagasannys yang
dikpmunikasikon melalui media babasa.  Menwrot Eridalsksang (20010; 87, bahasa
adalah sistem lambang bunvi vang arbitrer vang digunakan masyarakat untuk bekerja
sama, berinterakst, dan mengidentifikasi dir.

Buhyasa adalab alt komunikesi dan schagai sarana untuk berperan.
herekspresi. herinteraksi. menvampaikon ide dan melakukan proses transmisi budaya
kepada penerasi berikutnya vang dicunakan oleh kelompok manusia oo masvarakat,
Hal ini sejalan dengan pendapat Sopic (1921: 8) vang mengatakan bahasa adafah
melmle atn alat penvampaian ide. perasaan, doan keinginan, Bahasa  jups sehags
penanda vang jelas dars kepribadian manusia, penanda budavanya, dan juga scbagai
penanda dor keluares dan bangsa serta tonda darm budi kemanosingn manusia

sebagar mukhluk sosial,



[hgingaen dar dasar dan motil perumbuban bahasa menorur Keral (2004; 33,
hahasa berfungsic pesiamea sehagal alal untuk menyatakan ekspresi dini, melslo
bohass dapast disampaikan e, gagasan, dan pikiran, Bahasa adalah alog uniok
melakukan sesuatu, memperfihatkan dan mengekspresikan segzala vang tersiral dalam
pikiran dan perasaan penutormya, Uingkapan atau ekspresi ind dipengaruhi oleh pikiran
dan perasaan,

Kedua, bahasa sehagai alat komunikosi, tanpa bahasa manusia tidak dapar
melakukan komunikasi satu sama Lannys. Bahasa digunakan sebagai alat komunikasi
dua zrah, dimana bahosa sehogai alat untek mengengkapkan dir bagi penutur dan
bahass sehagal sumber mformasi bagl pendengar. Aerige, bahasa sebagai alat untuk
mengadakan integritas dan adaplasi sosial, Untuk melakukan pengenalan terhadap
sty kelompok  sosial mavpun mengenall susty komuonitas dalam masyarakal,
terlebih dahulu harus mengenal bentuk kehidupan maupun budaya vang mengitari.
Budays  atan bentuk  kehidopan  sosial  dapat dikenali melalui  bahasa  vang
dikomunikasikan, baru dapat dilakokan interaksi dan adapiasi sosial. Keempo,
hahasa sebagar alat untuk mengadakan kontrol sosial, fungsi bahasa vang dimaksud
di mana habasa berfungst sebagai pemeliharaan hubungan sosial. Hal i berfungsi
untuk menjaga hubungan sesial dalam kehidupan sehari-hari.

Berbeds  dengan Kerall Halliday  dalam Aslinda dan Leni (2007: 91)

mengelompokkan fungst bahssa menjadi febib spesifik lagi menjadi 7 kelompok



vaitu: b)) fungsi fesirumernial. 2) fungsi represenfasi. 3) fungsi sieraksi, 4) Tungsi
prepsord, ) tungsi fenriseik ) fungsi regidosi dan 7y fungsi smegrinaive,

Bahasa menjadi sebuah bentuk produk sosial atau budaya. bahkan merupakan
bagian tak terpisahkan dar kebudayasn vang melahirkan keberagaman berbahasa.
Bahasa juza merupakan slat untek mengungkap dan mengekpresikon makna budava
suate kelompok sosial dan masyarskat sekelilingnya. Pengungkapan makna budava
melalien bahasa setisp individe mavpun kelompok akan berbeda sat sama lainnya
vang akan melahirkan keberagaman dalam berbahasa.

Perkembangan zaman dan budava aksn mempengarnshi bahasa. vang akan
dimunculkan dalam care pengonpkapannyva vang beragam. Salah satu bentuk dari
pengungkapan bahasa yang beragam, dapat dilibat dari bentuknya vang berupa
ekspresi tulisan dan gambar yang berkreasi seni yang disebut desgan gragdin.
Ekspresi tiulis ini merupakan kondis: pembentukan model budava untuk mencurahkan
kreatifitas berbabasa seseorang maupun kelompok sosial.

Crreaffiri adalah scbuah kegiatan seni yang menggunakan garis, pola, bentuk
dan memainkan keterpaduan warma vang menuliskan teks maupun tulisan dan gambar
di atas dinding, kertas, papan, kain bahkan juga pada badan-badan mobil maupun
kendaraan umum (Gumilang, 2008; 1 dan 2} Graffid yang berasal dari bahasa
Yunani  graphcin (menuliskan).  diarikan  sebagal coretan pada  dinding  atau

permukaan di tempat-tempat amuom, atao iempat pribadi, coretan tersebut bentuknya



BAE IV

FENUTUI

4.1 Simpulan
Analisis data vang dilakukan menurut teort vang telsh ditentukan, lemyala
pengeunaan grafiin bechahasa Minanghkabas pada angkot di Keta Padang diperaleh
heberapa kesimpulan,
|, Berdasarkan bentuk-bentuk lingual vang ditemukan, bentuk graffin berada pada
tataran fingual satuan kata, frasy, dan kalimar,
2. Dar analiis penggolongan fungst dapat ditemuokan ada tojuh fungsi bahasa
arafficl,  yaitunya  instrumental,  regelatory,  represenmfosional,  imieractiona!,

persoral. feuriside, dan imaginadive.

e}

Selelah dilakukan penghlasilkasian data, makna graffief berbahasa Minangkabau
dapat diklasifikasikan mempunyal makna leksikal. makna gramatikal, dan makna

kontekstual.

4.2 Saran

Penulis berharap agar penclitian ini tidak berhenti pada bentuk lingual, fungsi,
dan makna dari graffiti berbahasa Minangkabau saja. Perkembangan zaman dan
teknologh sangat mempengaruhi penggunaan bahasa vang digunaken. Maka dar i,

difarapkan penclitian sosiolinguistik ini dapat dilanjutkan pada nilai estetik dan
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